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ABSTRACT

The Indonesian Dairy Industry ways well developed until nud 1997,
due to some government prolective policies, such as credit for imported
dainv cattle, and domestic market security. Uovernment derernned the Milk
Ratio (the ratio benveen domestc fresh milk and imparted milkj that should
be sansfied by the nltinational milk processors (1°5) to run therr milk
processing factories. However, the domesuc fresh milk production was not
sufficient to meet the raw material for thewr jactories. Therefore, in 1996,
ahour 67% of raw materials has o he imporied, especially from Australia
and Nev Zealand. Ai feast there were nvo faciors resulting a high import of
dairy product. IFirst, the domestic dairv production capacity was limited:
second the Indonesian dairy indusiry was considered as inefficient, so that
the price of domestic fresh milk was claimed to be more expensive compared
1o imported mitk. The economic crisis starting from mid 1997, resulting in a
high price of imported dairy catlle and feed. On the other hand, this crisis
also resufting in a significant increase tn price of imported milk. Therefore,
the demand for domestic fresh mitk by IPS was significantly increased. The
observations in 6 mitk cooperatives (in East and West Java) showed thai
since economic crisis, all fresh milk offered by all cooperatives 1o IPS was
absorbed. Even IPS provided some inceniives thigher price and bonus) for
the farmers who have a better quality of milk. There was also price
adjusiment given by IPS from about Rp. 600 lir in 1996 97 io about Rp. 900
and then abour Rp. 1]00 lir in 1998 99. However, the Jarmers was still
complaining. because if they compare milk price to rice price, they recognize
that before crisis 1 liter mitk was equivalent to 0.6 kg rice, buf afler crisis i
liter milk was equivalent to only 0.4 kg rice. The mosi important issue that
should be anticipaled is that “if exchange rate of Rupiah to US Dollar is
increased, then imported milk will be cheaper, and IPS will tend 1o impor!
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milk rather than buying domestic fresh milk. If this case is happening, it will
be a nightmare to farmers who do dairy farm. Therefore, the development
and transfer of the more efficient technology in dairy industry should be
given a high priority.

PENDAHULUAN

Pesainya perkembangan industri susu segar dalam negeri selama
periode 1979-1996 tidak terlepas dari berbagai kebijakan pemerintah yang
kondusif. Pada tahun 1983 pemenntah mengeluarkan Surat Keputusan
Bersama (SKB) Tiga Menteri, vaitu Menteri Pertanian, Menten Perindustrian,
dan Menteni Perdagangan dan Koperast. Dalam SKB tersebut [ndustri
Pengolah Susu (IPS) diwajibkan menyerap susu segar dalam negeri {(SSDN)
sebagai pendamping dari susu imper untuk bahan baku industrinya. Proporsi
penyerapan SSDN ditetapkan dalam bentuk "rasio susu”, yaitu perbandingan
antara pemakaian SSDN dan susu tmpor.

‘Untuk mendukung perkembangan produksi SSDN, selain menjamin
pemasaran, pemerintah juga mengupayakan bibit sapi pefah unggul melalui
impor. Selama periode 1979-1995, impor sapi perah oleh pemerintah sebanyak
87.885 ekor (GKSI, 1996). Sapi perah impor tersebut disalurkan kepada
peternak melalui koperasi primer dalam bentuk kredit. Peternak mengangsur
kredit tersebut dengan sebagian dan hasil penjualan susu. Riethmuller et al
{1999) mensinyalir bahwa intervensi pemerintah telah menciptakan inefisiensi
usaha petemakan sapi perah. Namun demikian, intervensi tersebut dapat
ditolerir, karena selama ini usaha peternakan sapi perah lebih banyak ditujukan
pada pencapaian tujuan sosial, yaitu penciptaan lapangan kerja di pedesaan.
Dalam era pasar bebas usaha peternakan sapi perah harus diupayakan menijadi
efisien, agar tetap bisa bersaing.

Dengan adanya krisis ekonomi, harga susu manufaktur dan bahan baku
impor meningkat sangat tajam dan tegadi kelangkaan susu, sehingga IPS
kekurangan bahan baku Kondisi ini secara relatif dapat meningkatkan daya
saing produk SSDN yang selama ini harganya lebih mahal. Hal ini tercermin
dari penyerapan semua susu segar dalam negeri oleh IPS dengan harga yang
telah disesuaikan. Jika sebelum kwisis harga susu segar sekitar Rp 560/,
maka pada tahun 1999 telah menjadi sekitar Rp 1100/t. Bahkan IPS
menyediakan insentif berupa harga yang lebih tinggi dan bonus bagi
peternak yang susunya berkualitas baik. Namun demikian, peternak merasa
belum ada perbaikan, karena jika dibandingkan dengan harga beras, pada
saat sebelum krisis harga 1 liter susu setara dengan 0,6 kg beras, sedangkan
setelah krisis harga 1 liter susu hanya setara dengan 0,4 kg beras.

Disamping itu, kenaikan harga output diikuti pula oleh kenaikan biaya
produksi, ferutama harga pakan yang merupakan bagian terbesar biaya
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produksi. Jika tidak ada upaya untuk meningkatkan efisiensi terutama dalam
hal meningkatkan produktivitas, maka posisi peternak sapi perah dalam negen
akan sama seperti sebelum krisis. Artinya tambahan nilai dari kenatkan harga
susu lebih rendah dari nilai kenaikan biaya produksi. Selain faktor harga di
atas, lingkungan perdagangan yang berubah juga diduga akan mempengaruhi
kinega usaha peternakan sapi perah di Indonesia.  Berkaitan dengan hal
tersebut dan sesuai kesepakatan dengan IMF, sejak tahun 1998 mekanisme
impor dan perdagangan susu sepenuhnya diserahkan pada mekanisme pasar.
Realisasi dari kebijakan tersebut ialah dicabuimya SKB tentang Bukti Serap dan
penurunan bea tanf impor bahan baku susu menjadi 5%.

Kebijakan baru ini di satu pihak bisa memacu peternak untuk
meningkatkan efisiensi, tetapi di lain pihak dapat mengakibatkan posisi
peternak dan koperasi lebih terpuruk, terutama bila nilai kurs Rupiah
menguat. Jika nilai kurs Rupiah terhadap US Dollar makin menguat, maka
harga susu dalam negeri akan menjadi lebih mahal sehingga IPS akan
cenderung mengimpor bahan baku susn dari pada membeli SSDN. Jika hal
ini yang terjadi, maka peternak dan koperasi akan mengalam nasib yang
sangat buruk. Oleh karena itu, perlu dican upaya untuk meningkatkan
efisiensi pengusahaan sapi perah agar dapat meningkatkan daya saing SSDN
terhadap susu impor. Disamping itu, perlu ada upaya pengolahan susu segar
di tingkat koperasi, minimal pengawetan dan pengemasan dalam bentuk susu
segar dalam kaleng, botol, atau kotak.

Tulisan ini bertujuan untuk menyajikan gambaran tentang dampak
dani krisis ekonomi terhadap kinerja dan prospek pengembangan usaha sapi
perah di Indonesia, berdasarkan hasil studi kasus di dua propinsi sentra
produksi yaitu Jawa Timur dan Jawa Barat.

METODOLOGI
Kerangka Pemikiran

Adanya krisis ekonomu sejak pertengahan 1997 diduga mempunyai
dampak yang serius, baik dampak yang negatif maupun yang positif. Dampak
negatif dan positif dari krisis ekonomi yang diperkirakan terjadi pada usaha
susu sapi perah ialah:

) Meningkamya harga pakan dan biaya operasional secara tajam
mengakibatkan tingginya biaya produksi SSDN.

(u) Melemahnya nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing menyebabkan
impor sapi perah menjadi sangat mahal.
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(i)  Harga susu impor dari luar negeni, berupa Skim Milk Powder (SMP)
dan Anhydrous Milk Fat (AMF), juga menjadi sangat mahal, sehingga
membuka peluang penyerapan yang lebih tinggi bagi SSDN.

Dua butir pertama merupakan dampak negatif dari krisis ekonomi
yang diduga akan melemahkan daya saing SSDN terhadap susu mmpor.
Sebaliknya, butir (iii) merupakan dampak positif dan krisis ekonomi yang
dapat meningkatkan daya saing SSDN.

Agar usaha susu sapi perah di dalam negeri tetap menarik, maka perlu
dicari upaya menekan dampak negatif dari krisis yang terjadi, sehingga
kenaikan biaya produksi SSDN tidak melebihi kenaikan harga susu impor.

Kredit sapi perah yang pemah dilakukan melali BUKOPIN (Bank
Umum Koperasi Indonesia) dan Krekop (Kredit Koperasi) dengan bunga
murah perlu digiatkan kembali (Taryoto et al., 1993). Selam itu, penyediaan
kredit yang lebih besar dengan bunga yang ringan (misalnya KUK) sangat
dibutuhkan untuk mengembangkan usaha petermnakan sap perah dalam negeri.

Cakupan Analisis.

Cakupan analisis dalam tulisan ini adalah tingkat nasional dan
tingkat provinsi, dengan studi kasus di enam koperasi di dua provinsi
produsen utama yaitu Jawa Timur dan Jawa Barat. Data primer berasal dari
kelompok peternak, koperasi primer susu, dan KUD yang mengelola
peternak sapi perah di dua provinsi sentra produksi, yaitu Jawa Timur dan
Jawa Barat. Sedangkan data sekunder berasal dan GKSI], BPS, Dit. Bina
Usahatam Ternak, Dinas Peternakan, BB, serta instansi terkait.

DAMPAK KRISIS TERHADAP INDUSTRI PERSUSUAN NASIONAL
Populasi Sapi Perab

Perkembangan populasi sapt perah sebelum krisis secara nasional
cukup batk, yaitu dari 334.021 ekor pada tahun 1994 menjadi 347.989 ekor
pada tahun 1996, atau tumbuh seldtar 2,1%/tahun (Lampiran 1). Krisis
ckonomi yang terjadi sejak 1997 telah mengakibatkan populasi sapi perah
menurun cukup nyata dari 347.989 ekor pada tahun 1996 menjadi 321.992 ekor
pada tahun 1998 atan turun sekitar 3,7%/tahun.

Pengembangan sapi perah terkonsentrasi di Pulaz Jawa, dimana sekitar
95% dari populasi sapi nasional berada di 4 provinsi di Jawa. Di provinsi Jawa
Timur dan Jawa Barat saja, pada tahun 1996 terdapat 233.298 ekor sapi perah
atan sekitar 67% dari populasi nasional, meskipun kemmdizn mennnn menjadi
203.852 ekor (sekitar 63% dari populasi nasional) pada tahun 1998.
Terpusamya Pulan Jawa (terutama Jawa Timur dan Jawa Barat) sebagai basis
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peternakan sapi perah disebabkan oleh kondisi sarana dan prasarana, terutama
adanya IPS, serta pasar/konsumen yang cukup mendukung. Namun demikian,
adanya krisis ekonomi telah mengakibatkan populasi sap1 perah di Jawa Barat
turun cukup tajam yaitu dari 119,744 ekor pada tahun 1996 menjadi 79.234
ekor pada tahun 1998, atau turun sekitar 16,9%/tahun.

Berbeda dengan tingkat nasional dap Pulau Jawa secara keseluruhan,
di Jawa Timur selama periode 1994-1998 periumbuhan populasi sapi perah
masih positif, yaitu sekitar 3,85%/tahun. Bahkan setelah krisis (1997-1998)
populasinya meningkat sebesar 5,5%/tahun. Peningkatan ini disebabkan oleh
adanya keyakinan bahwa sapi perah merupakan usaha petemakan yang relatif
tahan terhadap gejolak krisis di Jawa Timur, sehingga makin banyak petani
yang beralih ke usaha ternak sapi perah. Penyebab lainnya ialah adanya
kenaikan harga susu yang menarik bagi peternak serta adanya pendapatan
harian dari susu.

Produksi Susu Segar Dalam Negeri

Produksi susu segar di Indonesi pada tahun 1994 sekitar 426.727 ton,
meningkat menjadi 441.163 ton pada tahun 1996, kemudian menurun menjadi
375.382 ton pada tahun 1998, atau menurun sekitar 7.5%/tahun selama pericde
1996-1998. Penurunan tersebut terjadi akibat adanya krisis moneter sehingga
biaya pengadaan sapi bibit impor dan harga pakan konsentrat bermutu (yang
bahan bakunya masih mengandalkan komponen impor) mengalami kenaikan
cukup berart.

Seiring dengan produksi nasional, adanya krisis ekonomi juga
mengakibatkan produksi susu di Jawa Barat mengalami penurunan dan
225168 ton pada tahun 1996 menjadi 148.992 ton pada 1998, atau selama
krisis mengalami penurunan sekitar 16,9%/tahun. Padahal sebelum kisis
ekonomi produksi susu meningkat dari 215.640 ton pada tahun 1994 menjadi
225.168 ton pada tahun 1996, atau meningkat sekitar 2,2%/tahun.

Sementara itu di Jawa Timur, produksi susu selama penode 1994-
1998, terutama pada saat krisis mengalami peningkatan. Lampiran |
menunjukkan bahwa produkst susu Jawa Timur pada 1994 baru mencapai
129,542 ton meningkat menjadi 149.902 ton pada 1998, atan rata-rata
meningkat sebesar 1,8%/tahun. Bahkan setelah krisis peningkatan tersebut
mencapai  5,9%/tahun. Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa usaha temak
sapi perah di Jawa Timur diyakini merupakan usaha yang tahan terhadap
gejolak knisis ekonomi.

Impor dan Konsumsi Susu

Selama ini bahan baku yang digunakan IPS berasal dari dua sumber,
yaitu SSDN dan bahan baku impor. Secara garis besar jenis bahan baku susu
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yang biasa diimpor adalah Anhydrous Milk Fat (AMF), skim milk powder
(SMP) full cream milk powder (FCMP), butter milk powder (BMP), lactosa,
dan vitamin. Selain mengimpor bahan baku susn tersebut, Indonesia juga
mengimpor produk susu olahan seperti mentega, keju, yoghurt, dan produk
susu lainnya. Dari Lampiran 1 terlthat bahwa perkembangan impor bahan
baku susu mengalami penurunan. Pada tahun 1994 volume impor mencapai
56.637 ton atau setara 559.989 ton susu segar. Pada tahun 1996, impor tersebut
meningkat menjadi 66.221 ton, atau meningkat sekitar 8,5%/tahun. Setelah
krisis (1998), impor menurun lagi menjadi 37.846 ton (setara 381.372 ton susu
segar), atan rata-rata mengalarni penururnan sebesar 21%/tahun.

Total konsumsi susu selama periode 1994-1998 sangat fluktuatf
Sebelum krisis, konsumsi meningkat dari 0,91 juta ton pada tahun 1994
menjadi 1,13 juta pada 1996. Pada tahun-tahun bertkutmya khususnya saat
krisis moneter, konsumsi mengalami penurunan, yaitu 1,05 juta ton pada tahun
1997, dan menurun menjadi 0,84 juta ton pada 1998, atau dalam dua tahum
terakhir terjadi penurunan konsumsi sekitar 12.5%/tahun.

Hal yang sama terjadi pada tingkat konsumsi susu per kapita yang
mengalami penurunan sekitar 13,6%/tahun selama periode 1996-1998.
Penurunan tersebut antara lain disebabkan oleh turunnya daya beli masyarakat
akibat krisis ekonomi. Padahal sebelum kuisis konsumnsi perkapita pertahun
meningkat dari 4,75 kg pada tahun 1994 menjadi 5,72 kg pada tahun 1996,
atan meningkat sekitar 10,2%/tahun.

Sementara itu  volume penyerapan SSDN oleh IPS dalam periode yang
sama mengalami pemingkatan, yaitu dari 301.410 ton pada 1994 menjad:
313.079 ton pada 1998. Kontribusi SSDN terhadap bahan baku IPS
mengalami peningkatan dari 35,0% pada tahun 1994 menjadi 38,6% pada
tahun 1997 dan meningkat lagt menjadi 45,1% pada tahun 1998. Peningkatan
serapan SSDN selama krisis disebabkan oleh tingginya harga bahan baku susu
impor.

DAMPAK KRISIS TERHADAP USAHA SAPI PERAH RAKYAT
Perbibitan

Mahalnya sapi perah impor akibat krisis ekonomi menyebabkan
kegiatan impor sapi bibit yang selama ini dilakukan pemerintah menjadi
terhenti. Sebelum krisis, harga seekor sapi perah bibit asal impor hanya Rp
2,2 juta (1000 US §). Setelah krisis meningkat mencapai Rp 7 juta.
Sedangkan di dalam negeri harga bibit sapi perah berkisar antara 3—5 juta
rupiah, tergantung pada tingkat umur dan kemampuan produksi susunya,

Untuk mengatasi mabalnya harga bibit impor, usaha petermakan sapi
perah rakyat yang tergabung dalam wadah koperasi susu, menggunakan sani
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turunan yang ada yang perkembangbiakannya sebagian besar menggunakan
program inseminasi buatan (IB). Selama ini upaya pengadaan bibit sapi
perah telah dilakukan di unit-unit pembibitan pada beberapa koperasi
primer. Sebelum krisis, selain bersumber dari impor, pengadaan bibit di
tingkat peternak bersumber dari pembesaran yang dilakukan peternak
sendiri, pembelian dari pedagang sapi perah, dan kredit dari koperasi. Sapi
bibit yang dikreditkan koperasi berasal dari unit pembibitan koperasi atau
pembelian pedet milik peternak kemudian dibesarkan di unit pembibitan
koperasi. Koperasi yang telah memiliki unit pembibitan adalah (KPSBU
Lembang, KPBS Pangalengan, KUD Tanjung Sari dan KOPSAE Pujon).
Kegiatan pembibitan sudah dimulai sejak 1993. Dalam menghadapi krisis
ekonomi, beberapa koperasi primer lebih meningkatkan dan memantapkan
usaha unit pembibitan di lingkungan wilayah kerjanya.

Dalam sistem perbibitan sapi perah di Indonbesia, peran pemerintah
relatif sudah berkurang. Sebagian besar peran tersebut telah ditangani oleh
koperasi {GKSI). Instansi pemerintah yang terkait langsung dalam
mendukung pengadaan bibit temak, termasuk sapi perah adalah Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Lembang di Jawa Barat dan Balai Inseminasi
Buatan Singosari di Jawa Timur, Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan
Makanan Termak (BPT-HMT) Batu Raden di Jawa Tengah, dan Bala
Embno Temak (BET) di Cipelang Jawa Barat. Dengan demikian, secara
tidak langsung dampak krisis meningkatkan kinerja sistem perbibitan sapi
perah dalam negeri. Peran pemerintah sendini semakin berkurang. Peran
pemerintah lebih mengarah pada strategi kebijakan, dan penelitian.

Pakan Ternak

Pakan ternak terbagi dalam dua kelompok, yaitu pakan hijauan dan
pakan konsentrat. Pakan konsentrat yang diformulasi dari berbagai bahan
pakan sebagian masih berasal dari impor. Sementara itu pakan hijanan
berasal dan hasil budidaya, mencari di lahan-lahan terbuka, dan berasal dan
limbah pertanian.  Pengadaan pakan konsentrat untuk peternakan sapi
perah rakyat sebagian besar dilakukan oleh koperasi susu melalui unit mixer
pakan konsentrat yang ada.

Pengadaan pakan konsentrat dari pabrik pakan (feed mill indusiry)
seperti halnya pada indusin perunggasan tidak banyak berperan dalam usaha
sapl perah. Hal ini antara lain disebabkan adanya proteksi dari pihak
koperasi (GKSI), dan harga pakan dari feedmill cukup mabal dibandingkan
dengan pakan dari koperasi. Sebagai contoh, pada tahun 1999 harga pakan
produksi koperasi susu berkisar antra Rp 500,- sampai Rp 600,- per
kilogram, sedangkan produksi Japfa Comfeed Rp 1.359/kg.
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pada Tabel |.
Tabel 1. Perkembangan harga pakan dan spsy segar di tingkat peternak,
1997-1998,

Harga Susu
Segar (Rp/itr)

Rasio harga
pakan dan susu

Tahun/Bulan

1997: Agustus
/ September
Oktober

Nopember
Desember

1998 : Januari

Pebruar

Maret

April

Mej

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Nopember
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Dengan adanya subsidi, rasio harga pakan dan susu mencapai
komposisi ideal saat ini, yaitu 1 : 2. Kondisi akinal harga pakan berkisar
Rp 500,- sampai Rp 620,- per kg., dengan harga susu Rp 1000 — Rp 1240.-
per liter sudah memenuhi kondisi idial. Jika harga susu berada dibawah
atau harga pakan berada diatas kisaran tersebut akan merugikan bagi
peternak, demikian pula sebaliknya. Namun demikian, subsidi pakan ini
hanya bersifat pemecahan masalah jangka pendek.

Permasalahan pakan hijanan berkaiatan dengan kemaran panjang.
Pada saat kemarau blaya pakan menjad meningkat, karena peternak harus
membeli atau mencari pakan dengan jarak yang relatif jauh. Selama ini
ada pengadaan hijavan pakan yang dilakukan melalui kerjasama
pemanfaatan lahan PT. Perhutani dengan sistem sewa. Nilai sewa tersebut
bervariasi pada tiap daerah. Adanya krisis ekonomi yang diikuti krisis
sosial menyebabkan PT. Perhutani tidak lagi menagih biaya sewa tersebut.
Bagi peternak tidak adanya tagihan ini meragukan mereka apakah
kerjasama ini masih bisa dilanjutkan.

C. Kelangsungan Usaha

Pada umumnya sapi perah yang dipelihara jenis turunan FH (Friesh
Holland). Hanya sebagian peternak di Lekok Pasuruan yang memelihara
sapi perah persilangan FH dengan Sapi Jawa (Grati). Kebanyakan
peternak berusaha pada skala pemilikan sapi produktif antara 2 — 4 ekor.
Untuk mencapai efisiensi, diharapkan skala pemilikan dapat ditingkatkan
menjadi sekitar 6 ekor atau lebih. Hasil penelitian Kuntara (1994) di
Pangalengan, Rohbiah (1995) di Garut dan Bogor, dan Suja’l (1996) di
Tulung Agung menyatakan bahwa usaha peternakan sapi perah akan
semakin efisien dengan bertambah besarnya skala usaha. Skala pemilikan
8 — 13 ekor lebih efisien dan skala pemilikan 4 — 7 ekor. Selanjutnya skala
pemilikan 4 — 7 ekor lebih efisien dari pemilikan 1 - 3 ekor.

Untuk meningkatkan skala usaha, petermak menghadapi masalah
ketersediaan modal untuk pembelian bibit dan keterbatasan lahan untuk
pengadaan pakan hijauan. Oleh karena itu dukungan perkreditan dalam
sistern perbibitan sapi perah serta pemanfaatan lahan PT. Perhutani atau
lahan lainnya wuntmuk pengadaan pakan hijauan diharapkan dapat
mendukung perkembangan sapi perah di Indonesia.

Dampak positif dari ketidakseimbangan harga pakan dan harga susu
adalah upaya peternak meningkatkan efisiensi produksi. Awalnya ternak
yang produktivitasnya rendah dengan alasan non-ekonom: masih tetap
dipelihara. Dengan adanya krisis, peternak menjual semua ternak yang
tidak produktif untuk menutupi kebutuhan biaya pakan atan
menggantikannya dengan ternak yang lebih produktif. Kriteria yang
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digunakan dalam menyeleksi ternak yang tidak produktif adalah: rataan

i produksi kurang dari 10 liter/ekor/hari dan sudah delapan kali beranak.
4 Penjualan ternak non produktif menyebabkan populasi ternak di Jawa
B} Barat cendrung menurun, namun produktivitasnya cenderung meningkat.

Sebaliknya, di Jawa Timur ketahapan usaha sapi perah menghadapi
kondisi krisis ditambah dengan adanya kenaikan harga susu pada Juli 1998
menyebabkan usaha ini semakin bertahan. Bahkan banyak petemak baru
yang mengajukan menjadi anggota koperasi dengan kepemilikan yang relatif
kecil (2 ekor). Namun demikian, semakin bertambahnya peternak dengan
skala pemilikan yang kecil menimbulkan masalah dalam efisiensi usaha.
Oleh karena itu respon peternak terhadap usaha ini hendaknya diikuti dengan
dukungan fasilitas kredit pengadaan bibit dan sarana pengadaan pakan
hijavan. Walaupun usaha sapi perah mampu bertahan menghadapi knsis,
namun jika dibandingkan dengan sebelum krisis terjadi penurunan nilai tukar
(Tabel 2).

Tabel 2. Nilai tukar susu terhadap pakan dan beras sebelum dan sesudah
Krisis ekonomi pada usaha peternakan sapi perah rakyat.

Komoditas Sebelum krists Setelah krisis
(1996) (1998)
1. Harga pakan konsentrat (Rp/kg) 230 575
2. Harga susu segar (Rp/ltr) 560 1100
3. Harga beras (Rp/kg) 900 3000
4. Rasio:
a. Susu: Pakan 2.4 1.9
b. Susu: Beras 0,6 04

Sumber: Data primer dari Koperasi dan Kelompok Tami

Penanganan dan Pemasaran Hasil

Sekitar 88 persen produksi susu dari usaha peternakan sapi perah
anggota koperasi dipasarkan ke IPS (multinasional) melalui koperasi.
Selebihnya dipasarkan ke industri pengolahan nasional (8%), diolah dalam
bentuk susu pasteurisasi oleh koperasi primer (2%), dan dipasarkan
langsung melalui lopper susu (1%) ke konsumen. Khusus susu afkir (BJ
rendah) selain dipasarkan langsung ke konsumen ada juga yang digunakan
sebagai bahan baku industri rumah tamggga, yaitu untuk pembuatan
karamel, kerupuk, dan dodol. Bagi peternak yang bukan anggota koperasi
(jumlahoya relatif sedikit) pemasarannya dilakukan melalui lopper atan
langsung oleh peternak ke konsumen. Secara lebih jelas skema jalur
pemasaran SSDN dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Adanya krisis ekonomi diantisipasi oleh beberapa koperasi dengan
meningkatkan penjualan susu olshan (pasteurisasi). Pengolahan tersebut
sebenamya masth dapat divariasikan lagi dalam bentuk yoghurt, keju, dan
produk lainnya.  Saat ini Dinas Petemakan Kabupaten Malang sedang
memperkenalkan alat pembuat keju dengan kapasitas 30 kg/hari. Investasi
yang dibutuhkan tiap unit pengolahan keju bernilai Rp 25 juta, dan telah ada
investor yang ingin membantu pengadaan alat tersebut. Meningkatnya daya
beli konsumen yang diikufi dengan promosi untuk minum susu segar dan
susu olahan koperasi, diharapakan mampu meningkatkan volume jual
koperasi. Meningkatnya volume jual koperasi dalam bentuk susu olahan,
dapat meningkatkan nilai tambah bagi koperasi, dan nilai tambah tersebut
diharapkan juga dirasakan oleh peternak. Jika pangsa penjualan i terus
meningkat, maka posisi tawar koperasi pada IPS menjadi meningkat.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara nasional, sampa dengan tahun 1996 (sebelum kiisis ekonomi)
industri persusuan nasional mengalami pertumbuhan yang positif.
Adanya krisis ekonomi mengakibatkan populasi sapi perah, produksi
SSDN, dan konsumsi susu mengalami penurunan,

2. Kenatkan harga susu impor akibat krisis moneter, menyebabkan
memngkamya daya saing SSDN di tingkat IPS. Hal m terlibat dari
meningkatnya pangsa serapan SSDN sebagai bahan baku industn
pengolahan susy, relatif terhadap susu impor.

Krisis ekonomi juga menyebabkan harga bibit sapi perah meningkat
tajam, terutama yang berasal dar impor. Hal ini memicu kemandirian
sistern perbibitan sapi perah di Indonesia.

4. Untuk mendukung sistem perbibitan, diperlukan fasilitas kredit sapi
perah sepert halnya KUT pada usahatani pangan dan hortikultura.
Pengembangan bibit sapi perah hendaknya didukung dengan penelitian
pemuliaan dan nutrisi, sebingga akan diperoleh sapi yang mampu
berproduksi tinggi dengan menggunakan bahan baku pakan lokal.

5. Kualitas pakan yang berbanding lurus dengan harganya merupakan faktor
yang menentukan tingkat produksi snsu dalam ussha petermnakan sapi
perah. Agar usaha ini dapat memberikan keuntungan bagi peternak,
maka dalamm mengambil kebijakan harga susu hendaknya tetap
memperhatikan harga pakan. Pada kondisi knalitas tertentu tingkat harga
susu, mininal dua kali harga pakan konsentrat.
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6. Makin mengecilnya skala pemilikan sapi perah pada pasca krisis
merlukanupayapenmgkatanskalausaha,agareﬁmmusaha
meningkat. Untuk itu diperlukan fasilitas kredit untuk pengadaan bibit
dan sarana pengadaan saprodi lainmya.

7. Meningkatmya pangsa penjualan koperasi primer dalami bentuk susn
olahan diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah yang diterima
koperasi dan peternak, serta mepingkatkan posisi tawar koperasi ke IPS.
Untuk ite diperiukan promosi lebih luas kepada masyarakat tentang
manfaat minum susu segar produksi koperasi.
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Lampiran 1. Perkembangan kinefja industi susu segar dalam negern, 1994-1998

URAIAN TAHUN
1094 1935 1906 1997 1988

Poputasi (000 ekor) T
- JABAR 114681 118753 119744 95224 79234
- JATIM 107216 108299 113654 118121 124518
. PROVINS! Lain 112124 114282 114691 121026 118140
- INDONESIA L_334021 341334 347989 334371 321992
Produksi SSDN {ton)
- JABAR 2715640 223295 225168 200949 148992 221 -1692
- JATIM 129542 12964 134037 139326 149902 173 582
. PROVINSI Lain B1545 80513 B1958 83389 76488 025 34
- {NDONESIA 426727J 433442 441163 473664 375382 169 7145
Konsumsikapita (kg/th}
- JABAR 404 502 5.06 4234 582 il 751
- JATIM 3.06 320 3R 3 34 261 388
. PROVINS! Lain Tead Tad tad
- INDONESIA 4715 6599 572

Konsumsi total {ton)
- JABAR

- JATIM

- PROVINS! Lain

- INDONESIA

tmpor B. Baku Susu

202450
243810
679300
1125400

178180
129634
1049339
1353900

- Volume (ton) 87834 66221

- Volume [ton SSS) 856405 654742 550696 381372 :

- Niai Impor {$000) 104008 152102 113004 £9057 2829

impor Susu Totsl

- Volume {ton) g58407| 654742 550696 qR1372| 42889

-Volume (fon SSS) 1005683) 788573 734918 587516 15.55

- Nikai impor ($000) 221267| 189857 148537] - 112908 3807

r’\

Totsl B.Baku {ton S55) 851309] 1179646 gyar0Rl 910866 684451 687

Susy diserap 1PS {ton) 301410] 321240 304060| 351170 313079 39t
) Rsio SerapfProd. 7063 7400 73.66 8289 B340

R_ impor/B.Baku 65.01 12707 66.83 6145 5482
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Lampiran 2,
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Pola pemasaran susu segar dalam negeri di Indonesia,

Angpon:.
Koperas)

Unit
Pengolahan
Koperasi

Pengecer

ﬂ
iPS
Nasional

Peternak
1PS Mulny
Nasional

Konsumen

Pengecer

TPR

IDisirbuor
Kopeiusi

Pedagang:
Pengumpul

Konsumen

Indusire
Rumah

I Pedagang
Susu
Afhrr

Tanpya

Petemal

Non-koperas:

—

Keterangan : KUTT SM, SAE-PLJON. KPSBU dan KUD T San =

100% ke IPS,

KPBS dan KUD Batu =ke IPS dan Olah sendin
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